BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap Perilaku

Keagamaan Peserta Didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar

Perilaku adalah akibat dari stimulus yang diterima baik eksternal
maupun internal. Lebih lanjut Bimo menjelaskan sebagian besar perilaku
adalah respon terhadap stimulus eksternal.* Perilaku dalam hal ini merupakan
respon yang muncul sebagai akibat dari stimulus yang diterima individu baik
eksternal ataupun internal, namun sebagian besar berasal dari eksternal.

Agama vyaitu nilai-nilai yaang terttera dalam ajaran agama, seperti
keharusan melakukan sembahyang, bersikap dan berbuat baik kepada orang
lain, mencintai sesama, bersedekah dan sebagainya.? Sifat dalam agama
adalah mengajarkan sejarah-sejarah agama tersebut, mengajarkan yang benar,
aturan-aturan agama tersebut, dan juga kisah-kisah para Nabi. Keagamaan
merupakan suatu sikap yang kuat dalam menjalankan ajaran agama serta
sebagai cerminan dirinya atas ketaatan terhadap ajaran agama yang
dianutnya.

Perilaku keagamaan yaitu segala aktivitas manusia dalam kehidupan

didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. Tingkah laku keagamaan

' Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), (Yogyakarta: Andi, 2002), hal. 13.
2 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 72.
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tersebut merupakan perwujudan dari rasa jiwa keagamaan berdasarkan
kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri.

Menurut Jalaludin dalam Ramayulis dijelaskan, perilaku keagamaan
merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk bertingkah laku sesuati dengan kadar ketaatan terhadap agama.*
Perspektif Islam dalam perilaku beragama dijelaskan pada Al-Qur’an di

bawabh ini:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke daam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan.

Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.”(Q. S. Al-Bagarah: 208)°

Allah menuntut orang beriman (Islam) untuk beragama secara
menyuluruh tidak hanya satu aspek atau dimensi tertentu saja, melainkan
terjalin secara harmonis dan berkesinambungan. Oleh karena itu, setiap
muslim baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak haruslah didasarkan

pada nilai dan norma ajaran Islam.

® Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 83.

“Ibid., hal. 257.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1 (Edisi yang Disempurnakan),
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hal. 91-92.
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Charles Y. Glock dan Rodney Stark dalam Djamaludin mengungkapkan
bahwasannya ada lima dimensi keagamaan, yaitu dimensi keyakinan, dimensi
peribadatan/praktik agama, dimensi penghayatan, dimensi pengamalan, dan
dimensi pengetahuan agama.®
1. Dimensi Keyakinan (ldeologis)

Dimensi keyakinan yaitu tingkatan sejauh mana sesesorang menerima
hal-hal yang dogmatik di dalam ajaran agamanya.

2. Dimensi Peribadatan /Praktik Agama (Ritualistik)

Dimensi tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-

kewajiban ritual di dalam agamanya.
3. Dimensi Penghayatan (Eksperiensial)

Dimensi ini berisikan fakta yang menarik perhatian bahwa semua
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat
jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu
waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai
kenyataan akhir.

4. Dimensi Pengamalan (Konsekuensial)

Dimensi pengamalan mengacu pada identifikasi akibat atau dampak

keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan pengetahuan seseorang

dari hari ke hari.

® Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam atas
Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 77.
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5. Dimensi Pengetahuan (Intelektual)

Dimensi pengetahuan agama menjelaskan sejauh mana seseorang
mengetahui ajaran agamanya serta motivasi untuk mencari tahu tentang
pengetahuan agamanya.

Kelima dimensi tersebut merupakan dimensi secara umum. Seluruh
agama pasti memiliki kelima dimensi tersebut. Hal ini, berarti agama Islam
juga memiliki kelima dimensi tersebut. Dimensi keyakinan sama halnya
dengan dimensi agidah. Dimensi peribadatan/praktik agama sama halnya
dengan dimensi ibadah. Dimensi penghayatan sama halnya dengan dimensi
ihsan. Dimensi pengamalan sama halnya dengan dimensi akhlak. Dimensi
pengetahuan agama sama halnya dengan ilmu. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Dimensi Agidah

Dimensi agidah merupakan unsur utama dalam agama Islam, hal ini
sesuai dengan yang disimpulkan Al-Munawar bahwa agama terdiri atas
empat unsur utama, yaitu keyakinan terhadap adanya Tuhan, melakukan
hubungan yang sebaik-baiknya dengan tuhan, mencintai dan melaksanakan
perintah Tuhan, serta meyakini adanyahal-hal yang dianggap suci dan

sakral.’

" Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hal. 29.
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2. Dimensi Ibadah
Dimensi ibadah dapat diketahui dari sejauh mana tingkat kepatuhan
seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah yang telah
diperintahkan oleh agamanya.®
3. Dimensi lhsan
Dimensi ihsan berkaitaan dengan seberapa jauh seseorang merasa
dekat dan dilihat oleh Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Sesungguhnya
hati orang yang beriman itu mencintai Allah, maka cobalah kita hadirkan
Allah dalam hati kita, niscaya hati kita akan merasa tenang.’
4. Dimensi Akhlak
Dimensi akhlak adalah perbuatan yang tampak. Perbuatan yang
dilakukan terus menerus akan menjadi perilaku. Perilaku kaitannya dengan
akhlak adalah bagaimana individu berinteraksi dengan dunianya terutama
dengan sesama manusia.*°
5. Dimensi llmu
IlImu pada dasarnya adalah anugerah dari Allah SWT. Bahkan untuk
mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat haruslah dengan
menggunakan ilmu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan peserta didik
ada dua, yaitu yang bersumber dari dalam dirinya (faktor internal) dan yang

berasal dari luar dirinya (faktor eksternal).

® Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islami, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal. 78.

® Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Takwa dan Tawakal, (Jakarta:
Zikrul Hakim, 2005), hal. 152.

1% Nashori dan Mucharam, Mengembangkan Kreativitas..., hal. 80.
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1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat di dalam diri pribadi
manusia itu sendiri.’! Keturunan, pembawaan atau heredity merupakan
segala ciri, sifat, potensi dan kemampuan yang dimiliki individu karena
kelahirannya. Ada dua kategori ciri atau sifat yang dimiliki oleh individu,
yaitu ciri dan sifat-sifat yang menetap (permanent state) dan ciri atau sifat-
sifat yang bisa berubah (temporary state).

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri anak. Faktor
eksternal yang dimaksud adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan
meliputi tiga macam, yaitu: Pertama, lingkungan keluarga merupakan
satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan bermasyarakat.
Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa
keagamaannya. Kedua orang tua memegang peranan penting dalam
menumbuh kembangkan fitrah beragama anak.*?

Kedua, lingkungan sekolah turut berperan serta dalam mempengaruhi
perkembangan perilaku anak. Hal ini merupakan substitusi dari keluarga
dan guru-guru merupakan sustitusi orang tua. Sekolah mempunyai
program yang sistematik dalam menumbuh kembangkan potensi perilaku
anak.® Ketiga, lingkungan masyarakat Lingkungan masyarakat bukan

merupakan lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab,

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 132.

2 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), hal. 138.

® Ibid., hal. 140.
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melainkan hanya merupakan unsur pengaruh belaka. Tetapi norma dan tata
nilai yang ada terkadang sifatnya lebih mengikat.

Pembentukan sikap menurut Bloom diawali dengan proses menerima
(receiving) suatu stimulus. Menerima (receiving) sebagai kesediaan seseorang
untuk memperhatikan fenomena atau stimulus tertentu.* Dalam konteks
pembentukan sikap, membaca Al-Qur’an termasuk dalam proses menerima
(receiving). Seorang individu secara sadar memperoleh stimulus dari proses
penerimaan yang menyebabkan perubahan sikap ketika seseorang tersebut
membaca Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an secara berulang-ulang dapat memberikan terapi
perubahan pada perilaku negatif. Hal ini karena bacaan Al-Qur’an yang
dilakukan secara konsisten berulang-ulang dengan cara mengkhatamkannya
akan membuat si pembaca mendapatkan naungan rahmat dan cahaya yang
dijanjikan oleh Allah SWT berupa ketenangan. Mereka yang memiliki
budaya mengkhatamkan Al-Qur’an paling tidak memiliki kemampuan untuk
dapat mengontrol emosi dan keinginan syahwat dirinya.*

Pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap perilaku keagamaan
peserta didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar diketahui peneliti
melalui uji regresi linier sederhana. Sebelum menggunakan uji hipotesis
tersebut, data yang akan diujikan harus memenuhi tiga syarat yaitu data

bersifat homogen, berdistribusi normal dan linier. Uji homogenitas data

YShodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran Konsep Dasar, Teori dan Aplikasi,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hal. 31.

' Iskandar Mirza, Sehat dengan Al-Qur’an, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2014),
hal. 129.
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penelitian dilihat dari Sig. Jika Sig. > 0,05, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi homogen. Hasil pengujian homogenitas untuk data angket
perilaku keagamaan sebesar 0,181. Nilai Sig. > 0,05, sehingga data
dinyatakan homogen. Uji normalitas data penelitian dilihat dari Asymp. Sig.
(2-tailed). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.
Hasil pengujian normalitas untuk data nilai angket kebiasaan membaca Al-
Qur’an terhadap perilaku keagamaan sebesar 0,200. Jadi data dapat
dinyatakan berdistribusi normal karena Sig. > 0,05. Sedangkan uji linieritas
dapat dilihat dari Sig. Jika Sig. > 0,05, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi linier. Hasil pengujian linieritas untuk data nilai angket
kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap perilaku keagamaan sebesar 0,739.
Nilai Sig. > 0,05, sehinggga data dapat dinyatakan linier.

Data yang sudah normal dan linier serta mempunyai varian yang sama,
selanjutnya diuji menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil dari uji
regresi linier sederhana tersebut diperoleh nilai Sig. adalah 0,000. Nilai (Sig.)
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan kebiasaan
membaca Al-Qur’an terhadap perilaku keagamaan peserta didik di MTs
Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Tomi Azami, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo dengan judul “Korelasi Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan

Perilaku Keagamaan pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Semarang”. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
intensitas membaca Al-Qur’an dengan perilaku keagamaan siswa kelas VIlI
SMP Negeri 23 Semarang ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi
sebesar r = 0,605 dengan tingkat signifikansi 5% (r tabel = 0,159) Artinya
hipotesis yang menyatakan adanya korelasi positif antara intensitas membaca
Al-Qur’an dengan perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP Negeri 23
Semarang dapat diterima. Hal ini dibuktikan melalui wawancara bebas,
angket, dan observasi bebas oleh peneliti kepada peserta didik. Sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi intensitas membaca Al-Qur’an
dengan perilaku keagamaan peserta didik.*®

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Fenu Anwar, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN
Surakarta dengan judul “Hubungan Minat Membaca Al-Qur’an Dengan
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta
Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitian tersebut melalui perhitungan
regresi linier sederhana diperoleh ¥ = 56,131 + 0,597X. Sehingga setiap
penambahan satu satuan nilai minat membaca Al-Qur’an maka tafsir nilai
perilaku keagamaan diperkirakan sebesar 56,728. Hasil korelasi product
moment diperoleh nilai rhitung sebesar 0,760 dengan sig.=0,000. Artinya
minat membaca Al-Qur’an mempunyai hubungan positif yang signifikan

dengan perilaku keagamaan, artinya semakin tinggi minat membaca Al-

® Tomi Azami, Korelasi Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan Perilaku Keagamaan
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Semarang, (Semarang: Skripsi tidak diterbitkan, 2015),
dalam http://eprints.walisongo.ac.id/4669/1/103111102.pdf diakses pada tanggal 10 September
2019 pukul 19.00 WIB.



http://eprints.walisongo.ac.id/4669/1/103111102.pdf
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Qur’an maka akan semakin baik perilaku keagamaannya. Hal ini dibuktikan
melalui penyebaran angket oleh peneliti kepada peserta didik. Sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan minat membaca Al-Qur’an
dengan perilaku keagamaan.*’

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Nurul Inayah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya dengan judul “Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan
Kesadaran Keberagaman terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa SMP Islam
Al-Amal Surabaya”. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengaruh yang
signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an dan kesadaran
keberagamaan terhadap perilaku keberagamaan secara parsial di SMP Islam
Al-Amal sebesar = 0,0043 dengan uji t = 2,610 dan dan uji t sebesar = 0,945,
kemudian terdapat pula korelasi yang signifikan antara kemampuan membaca
Al-Qur’an dan kesadaran keberagamaan terhadap perilaku keberagaaan
secara simultan sebesar 0.957 dengan uji F = 3,443. Hal ini dibuktikan
melalui observasi dan studi pustaka oleh peneliti kepada peserta didik.
Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kemampuan

membaca Al-Qur’an terhadap perilaku keberagamaan peserta didik.*®

" Fenu Anwar, Hubungan Minat Membaca Al-Qur’an Dengan Perilaku Keagamaan
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018, (Surakarta: Skripsi
tidak diterbitkan, 2017), dalam http://eprints.iain-surakarta.ac.id/2758/1/FENU%20ANWAR.pdf
diakses tanggal 21 Januari 2020 pukul 09.00 WIB.

8 Nurul Inayah, Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur'an dan Kesadaran
Keberagaman terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa SMP Islam Al-Amal Surabaya, (Surabaya:
skripsi tidak diterbitkan, 2016), dalam http://digilib.uinsby.ac.id/14693/ diakses tanggal 18
Februari 2020 pukul 21:00 WIB.



http://eprints.iain-surakarta.ac.id/2758/1/FENU%20ANWAR.pdf
http://digilib.uinsby.ac.id/14693/
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikan antara
kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap perilaku keagamaan peserta didik di
MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar tahun ajaran 2019/2020.

Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar Fikih
Peserta Didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar

Hasil adalah suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubah input secara fungsional. Pengertian
belajar menurut Muhibin Syah yaitu tahapan perubahan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.'® Sedangkan belajar menurut
H.C. Witherington dalam bukunya Purwoto adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola baru daripada reaksi yang
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.*

Pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar dapat
menimbulkan tingkah laku atau sikap yang relatif tetap dan perubahan itu
terjadi berkat suatu kegiatan atau usaha yang disengaja. Belajar menunjukkan
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja.
Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek

mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya.

® Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), hal. 90.

84.

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal.
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Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat
mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat meng-
ungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective
domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada
diri setiap individu peserta didik.?® Dalam hal ini dapat diartikan bahwa
melalui hasil belajar dapat terungkap secara holistik penggambaran
pencapaian peserta didik setelah melalui pembelajaran.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar. Hasil
belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami
aktivitas belajar.?? Hasil belajar merupakan realisasi tujuan pendidikan,
sehingga hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan
dengan tujuan pendidikan karena hasil belajar diukur untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.?

Aspek hasil belajar yang dievaluasi berhubungan dengan hasil belajar
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek ini merupakan aspek yang
umum dikenal sebagai ranah tujuan pendidikan.?* Teori Taksonomi Bloom

hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain

! valiant Lukad Perdana Sutrisno dan Budi Tri Siswanto, Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif SMK di
Kota Yogyakarta (Jurnal Pendidikan Vokasi), Volume 6, Nomor 1, (Surakarta: FKIP Universitas
sebelas Maret, 2016), hal. 114.

22 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), hal. 4.

2 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 47.

** Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha limu, 2012),
hal. 43.
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ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Perinciannya sebagai
berikut:?®

1. Ranah kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya
segala upaya yang menyangkut aktiivitas otak termasuk ke dalam ranah
kognitif. Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan

penilaian.

. Ranah afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai serta
sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya apabila ia telah memiliki
penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri belajar afektif akan tampak
pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya

terhadap pembelajaran di sekolah.?®

. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar. Hasil belajar psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan
dari hasil belajar kognitif (pemahaman sesuatu dan hasil belajar afektif

(kecenderungan untuk berperilaku).?’

315.

** Mz Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), hal.

%8 Sydaryono, Dasar-Dasar Evaluasi..., hal. 43.
?" 1bid., hal. 47.
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Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru
di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam
menguasai isi bahan pengajaran.?

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik ada dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup biologis,
fisiologis, dan psikologis. Sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan
fisik, lingkungan psikologis, lingkungan budaya dan lingkungan keluarga.

1. Faktor internal
a. Biologis
Secara biologis seseorang juga memerlukan dorongan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkannya. Diantaranya adalah, pertama,
rasa aman. Ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan
yang dapat diramalkan ketidakpatuhan, ketidakadilan, keterancaman,
akan menimbulkan kecemasan dari ketakutan pada diri individu.

Kedua, rasa cinta. Ini merupakan kebutuhan afeksi dan bertalian dengan

orang lain. Ketiga, kesehatan. Kesehatan sangat penting untuk belajar,

karena akan mendorong perhatian untuk lebih meningkatkan

belajarnya.?

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 2.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 70.
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b. Fisiologis
Fisiologis merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, terdiri
dari: pertama, makanan. Makanan merupakan sumber energi untuk
melakukan aktivitas belajar. Kedua, pakaian. Pakaian merupakan
sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi yang akan menunjukkan
kepribadiannya. Ketiga, tempat berlindung. Ini sangat dibutuhkan untuk
mampu mempertahankan hidup.*
c. Psikologis
Secara psikologis, peserta didik juga memerlukan motivasi belajar,
diantaranya adalah: Pertama, Autonomy of self reward, yaitu siswa
memberi stimulasi terhadap dirinya sendiri, sehingga dirinya
melakukan fungsi penggerakan itu. Kedua, Self confidence, merupakan
model utama bagi seorang peserta didik untuk belajar lebih tekun dan
lebih baik lagi karena didorong raasa keinginan yang tinggi didasari
percaya diri. Ketiga, Self Actualization, merupakan kebutuhan manusia
untuk mengembangkan diri sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi
yang dimilikinya. Keempat, Curiosity, yang merupakan kebutuhan
manusia untuk memuaskan rasa ingin tahunya untuk mendapatkan

pengetahuan, keterangan-keterangan dan untuk mengerti sesuatu.:

% Dimyati Madjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 81.
3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 116.
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2. Faktor eksternal
a. Lingkungan fisik
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap proses hasil belajar
peserta didik adalah lingkungan sekolah yang sehat bdan bersih.
Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah maka
semangat dan motivasi belajar dapat diperkuat.
b. Lingkungan psikologis
Lingkungan psikologis diantaranya adalah: Pertama, pemberian
pujian. Pujian sebagai akibat pekerjaan yang diselesaikan dengan baik.
Namun harus diingat bahwa efek pujian itu bergantung pada siapa yang
memberi pujian dan siapa yang menerima pujian. Oleh karena itu
supaya pujian ini merupakan motivasi pemberiannya harus tepat.
Kedua, pemberian penghargaan. Tujuan pemberian penghargaan dalam
belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima penghargaan karena
telah melakukan kegiatan belajar dengan baik, ia akan terus melakukan
kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. Ketiga, ego involvement, yaitu
menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
dengan mempertaruhkan harga diri.*?
c. Lingkungan budaya
Proses penciptaan lingkungan budaya, merupakan salah satu faktor

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. diantaranya, pertama,

%2 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press,
2011), hal. 94.
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kompetensi dan kooperasi. Persaingan merupakan intensif pada
kondisi-kondisi tertentu, tetapi dapat merusak kondisi orang lain.
Kedua, restitusi, yaitu menuntut agar peserta didik melakukan respon
yang sebenarnya sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak benar.
d. Lingkungan keluarga
Di dalam keluarga, seorang anak cenderung meniru tingkah laku
orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua memiliki peran yang sangat
besar dalam menunjukkan tingkah yang baik agar bisa diikuti oleh
anak. Hal ini mendorong anak dalam bertingkah laku dan akan
mengetahui mana yang baik dilakukan dan yang harus ditinggalkan.®*
Membaca dan mendengarkan Al-Qur’an akan meningkatkan sistem
konsentrasi dan kecerdasan pada otak.*®* Dalam membaca Al-Qur’an
dibutuhkan konsentrasi yang ekstra, tidak mungkin seseorang membaca Al-
Qur’an sedangkan pikirannya memikirkan hal yang lain. Maka dengan ini,
peserta didik yang memiliki kebiasaan membaca Al-Qur’an akan terlatih
konsentrasinya. Buka hanya itu saja, apabila peserta didik mengulang-ulang
dalam membaca Al-Qur’an, maka akan meningkatkan daya ingatnya.
Semakin kuat daya ingat, maka akan semakin mudah untuk menghafal
materi-materi yang telah dipelajari. Dalam hal ini, akan berpengaruh sekali
terhadap hasil belajar peserta didik tersebut.
Pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar fikih

peserta didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar diketahui peneliti

%3 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., hal. 121.
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., hal. 176.
% Mirza, Sehat dengan..., hal. 167.
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melalui uji regresi linier sederhana. Sebelum menggunakan uji hipotesis
tersebut, data yang akan diujikan harus memenuhi tiga syarat yaitu data
bersifat homogen, berdistribusi normal dan linier. Uji homogenitas data
penelitian dilihat dari Sig. Jika Sig. > 0,05, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi homogen. Hasil pengujian homogenitas untuk data nilai rapor
hasil belajar fikih sebesar 0,344. Nilai Sig. > 0,05, sehingga data dinyatakan
homogen. Uji normalitas data penelitian dilihat dari Asymp. Sig. (2-tailed).
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data tersebut dikatakan berdistribusi
normal. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Hasil
pengujian normalitas untuk data nilai angket kebiasaan membaca Al-Qur’an
terhadap nilai rapor hasil belajar fikih sebesar 0,200. Jadi data dapat
dinyatakan berdistribusi normal karena Sig. > 0,05. Sedangkan uji linieritas
dapat dilihat dari Sig. Jika Sig. > 0,05, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi linier. Hasil pengujian linieritas untuk data nilai angket
kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap nilai rapor hasil belajar fikih sebesar
0,599. Nilai Sig. > 0,05, sehinggga data dapat dinyatakan linier.

Data yang sudah normal dan linier serta mempunyai varian yang sama,
selanjutnya diuji menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil dari uji
regresi linier sederhana tersebut diperoleh nilai Sig. adalah 0,002. Nilai (Sig.)
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan kebiasaan
membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar fikih peserta didik di MTs Ma’arif

NU 2 Sutojayan Blitar.
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Nur
Fajriyatul Munawaroh, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Pengaruh
Minat Membaca Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Qur’an Hadits Kelas VIII di SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya”.
Hasil penelitian menunjukkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan
regresi Y = 549852964 + 0,451705 X. Persamaan tersebut diuji
keberartiannya menggunakan uji F dan diperoleh Freg sebesar 760,4. Pada
taraf kesalahan 1% dengan dk (1:119) diperoleh Ftabel = 6,84 dan pada taraf
kesalahan 5% dengan dk (1:119) diperoleh Ftabel = 3,92. Karena Freg >
Ftabel, yang berarti persamaan regresi tersebut signifikan. Hal ini dibuktikan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan angket oleh peeneliti kepada
peserta didik. Sehingga hasil penelitian menunjukkan ada pengaruhminat
membaca Al-Qur’an terhadap prestasi belajar peserta didik.*

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Evi Riani, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang dengan judul “Pengaruh Kemampuan baca Tulis Al-
Qur’an terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa
Kelas VII MTs Matholi’ul Falah Langgenharjo Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan

perhitungan nilai rata-rata dari variabel (Y) yaitu hasil belajar sebesar 66,5

** Nur Fajriyatul Munawaroh, Pengaruh Minat Membaca Al-Qur’an terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Kelas VIII di SMP Wachid Hasyim 1
Surabaya, (Surabaya: Skripsi tidak diterbitkan, 2016), dalam http://digilib.uinsby.ac.id/5476/
diakses tanggal 10 September 2019 pukul 20:30 WIB.
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dan standar deviasi sebesar 8,11, hal ini masuk dalam kategori cukup baik.
Hal ini dibuktikan melalui dokumentasi dan tes oleh peneliti kepada peserta
didik. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
kemampuan baca tulis Al-qur’an terhadap hasil belajar peserta didik.*’

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Muhammad Fathoni
Ichwan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Ponorogo dengan judul “Pengaruh Minat Membaca Al-Qur’an dan
Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar PAI Kelas VII SMPN 4
Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan minat membaca Al-Qur’an terhadap
prestasi belajar PAI ditunjukkan melalui perolehan Fhitung (8,408) > Ftabel
(3,92) dengan persentase pengaruh sebesar 6,7% sedangkan 93,3%
dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Hal ini ini
dibuktikan melalui penyebaran angket dan dokumentasi oleh peneliti kepada
peserta didik.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Dewi Khoiriatul
Muslihah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Ekstra

Baca Tulis Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII

% Evi Riani, Pengaruh Kemampuan baca Tulis Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar pada
Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs Matholi’ul Falah Langgenharjo Kecamatan
Juwana Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2014/2015, (Semarang: Skripsi tidak diterbitkan, 2015),
dalam http://eprints.walisongo.ac.id/4692/1/113111107.pdf diakses tanggal 18 Februari 2020
pukul 22.00 WIB.

** Muhammad Fathoni Ichwan, Pengaruh Minat Membaca Al-Qur’an dan Motivasi
Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar PAI Kelas VII SMPN 4 Ponorogo Tahun Pelajaran
2017/2018, (Ponorogo: Skripsi tidak diterbitkan, 2018), dalam
http://eprints.walisongo.ac.id/4692/1/113111107.pdf diakses tanggal 30 Januari 2020 pukul 14:30
WIB.
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MTsN SEMANU Gunungkidul”. Hasil penelitian menunjukkan perhitungan
statistik terdapat pengaruh yang signifikan antara ekstra baca tulis Al-Qur’an
terhadap prestasi belajar peserta didik. Artinya, ada pengaruh yang signifikan
antara ekstra baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa
kelas VII MTsN Gunungkidul. Hal ini dibuktikan melalui penyebaran angket,
observasi serta interview kepada peserta didik.*

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kurnia Yuha lzvana,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Korelasi Kemampuan Membaca
Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Siswa Kelas VII Di MTsN 19 Jakarta”. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa terdapat korelasi akan tetapi korelasi itu lemah atau rendah terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Setelah rxy
dikonsultasikan dengan rtable baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf
signifikan 1 % ternyata nilai rxy lebih rendah.*

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikan antara
kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar fikih peserta didik di

MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar tahun ajaran 2019/2020.

% Dewi Khoiriatul Muslihah, Pengaruh Ekstra Baca Tulis Al-Qur’an terhadap Prestasi
Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTsN SEMANU Gunungkidul, (Yogyakarta: skripsi tidak
diterbitkan, 2013), dalam http://eprints.walisongo.ac.id/4692/1/113111107.pdf diakses tanggal 30
Januari 2020 pukul 16:00 WIB.

0 Kurnia Nuha lzvana, Korelasi Kemampuan Membaca al-Qur’an dengan Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VII Di MTsN 19 Jakarta,
(Jakarta: skripsi tidak diterbitkan, 2018), dalam file:///d:/Users/USER/Downloads/KURNIA(3)
diakses tanggal 21 Januari 2020 pukul 19:30 WIB.
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C. Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an terhadap Perilaku
Keagamaan dan Hasil Belajar Fikih Peserta Didik di MTs Ma’arif NU 2
Sutojayan Blitar

Kebiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan
tuntutan ajaran agama Islam.** Kebiasaan adalah suatu cara yang dipakai guru
untuk membiasakan peserta didik secara berulang-ulang sehingga dengan
sendirinya kebiasaan tersebut dapat dilakukan tanpa ada paksaan dari orang
lain. Pembiasaan itu sendiri berasal dari guru maupun orang tua.

Metode pembiasaan ini sesuai dengan teori perubahan perilaku
classical conditioning yang diusung oleh tokoh aliran behaviorisme yaitu
Ivan Pavlov. Prinsip dari teori ini adalah reflek baru dapat dibentuk dengan
cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya reflek itu.** Senada dengan
teori Pavlov, teori Thorndike yang dikenal dengan teori koneksionisme.
Menurut teori ini, dengan memberikan rangsangan (stimulus), maka anak
akan mereaksi dengan respon. Hubungan stimulus-respon ini akan
menimbulkan kebiasaan-kebiasaan otomatis pada belajar.**

Membiasakan sesuatu hal ataupun pekerjaan tentunya ada aktivitas
yang dilakukan. Dan dalam hal ini, aktifitas membacalah yang sangat

dibutuhkan oleh seorang peserta didik. Karena perlu kita ketahui, bahwa

* Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2012), hal. 110.

* Taufik, “Pendidikan Karakter di Sekolah: Pemahaman, Metode, Penerapan, dan
Peranan Tiga Elemen *, Jurnal Ilmu Pendidikan, (jilid 20, Nomor 1, Juni 2014), hal. 63.

* Oemar Hamalik, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 43.
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dengan membaca peserta didik akan melihat serta memahami isi dari apa
yang ditulis, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis sehingga dapat
menjadi sebuah kebiasaan yang mampu menjadi ingatan yang kuat dalam hati
dan otak.

Membaca adalah proses pemahaman tulisan untuk mendapatkan pesan
atau makna dari sebuah tulisan. Aktivitas membaca adalah aktivitas yang
paling banyak dilakukan selama belajar di sekolah. Membaca adalah jalan
menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Maka untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan tidak ada cara lain yang harus dilakukan kecuali memperbanyak
membaca. Kalau begitu membaca identik dengan mencari ilmu pengetahuan
agar menjadi cerdas, dan mengabaikannya berarti kebodohan.**

Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
disajikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selain keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, dan ketrampilan menulis. Hal ini sesuai
dengan amanat Undang-Undang No 2 Tahun 1989 tentang Sistim Pendidikan
Nasional, bahwa membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan
pokok yang harus dibina dan dikembangkan dalam pendidikan bahasa.*®

Allah menurunkan kitab-Nya yang abadi agar ia di baca lisan,
didengarkan telinga dipikirkan akal agar hati tenang karenanya. Berangkat

dari sinilah datang berbagai ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Rasul yang

* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 41.

* Irdawi dkk, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan dengan Menggunakan
Media Gambar Kelas 1 di Min Buol (Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 5 No. 4), diakses
tanggal 18 Januari 2020 pukul 22:40 WIB.
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memerintah membaca dan menganjurkannya telah disiapkan pahala yang
melimpah dan agung karenanya.“°

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang harus dipelajari dan
diamalkan isinya, serta sekurang-kurangnya harus selalu membacanya, karena
membacanya merupakan ibadah kepada Allah SWT. Al-Qardhawi
mengemukakan bahwa Al-Qur’an seratus persen berasal dari Allah, baik
secara lafadz maupun makna, diwahyukan kepada Nabi dan Rasul
Muhammad SAW melalui wahyu “al-jalily” (wahyu yang jelas) dengan
turunnya malaikat Jibril sebagai utusan Allah untuk disampaikan kepada
Rasulullah dan bukan melalui jalan wahyu yang lain.*’

Kebiasaan membaca Al-Qur’an merupakan sebuah rutinitas, keseriusan
dalam kegiatan membaca Al-Qur’an, yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari baik perorangan maupun berjamaah dan semata-mata hanya untuk ibadah
kepada Allah SWT. Jadi, kebiasaan membaca Al-Qur’an yaitu tingkat
rutinitas peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Dengan semain banyak
peserta didik melatih diri baik mengembangkan potensi atau keterampilannya,
makan dengan itu eserta didik akan semakin belajar atau semakin memahami
kondisi dan cara yang hendak dicapai.

Membaca Al-Qur’an sekalipun kita belum memahami maknanya
bukanlah perbuatan yang sia-sia tanpa makna, melainkan sangat bermakna.
Karena Al-Qur’an tidak sama dengan bacaan-bacan yang lain. Sebab salah

satu definisi Al-Qur’an ditegaskan oleh para alim ulama yaitu menjadi ibadah

*® yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2000), hal. 161.
“1bid., hal. 3.
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ketika dibaca. Akan tetapi, pendapat ini jangan dijadikan suatu alasan untuk
kita bermalas-malasan untuk belajar memahami makna dari Al-Qur’an itu
sendiri.

Terdapat beberapa keutamaan membaca Al-Qur’an diantaranya
mendapatkan keberkahan dan ketenangan. Dalam belajar pastilah seorang
peserta didik membutuhkan ketenangan tersebut, baik ketenangan hati
maupun ketengan pikiran. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik yaitu cara belajarnya. Jika cara belajar salah, maka hasil
belajar yang didapat tidak akan memuaskan atau tidak sesuai dengan apa
yang diharapkannya. Agar seorang peserta didik dapat belajar dengan baik,
maka lingkungan dan psikikologinya tidak sedang terganggu.

Sesungguhnya mengulang-ulang mengkhatamkan Al-Qur’an itu
mempunyai banyak manfaat yang luar biasa terhadap kesehatan fisik maupun
psikis. Membaca atau mengkhatamkan Al-Qur’an diduga kuat dapat
meningkatkan kecerdasan otak berupa penguatan daya ingat dan sistem
berfikir. Dalam istilah neurologi, di otak kita terdapat triliun neuron atau
simplus listrik berupa cahaya-cahaya otak yang dapat menghubungkan antara
satu simplus dengan simplus lainnya demikian Tony Buzan dalam bukunya
Mirza mengatakan jika simplus ini terhubung maka pada saat itulah daya
ingat seseorang menjadi kuat. Tetapi agar simplus-simplus itu dapat
terhubung, ia harus menyatukan jarak antara satu simplus ke simplus lainnya.
Jarak antara satu simplus dengan simplus lainnya itu disebut dengan istilah

sineps. Sineps itu hanya dapat terhubung apabila seseorang secara konsistn
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melakukan pengulangan-pengulangan ibarat membangun sebuah jembatan
baru, sehingga dengan mengulang-ulangnya secara otomatis seseorang berarti
sedang membangun jembatan kerja otaknya agar senantiasa ingat tentang apa
yang ia lihat, ia baca dan ia dengar.*®

Beberapa ulama berpendapat bahwa adanya pengaruh psikologis bagi
pendengar dan pembaca ayat-ayat Al-Qur’an, bahkan menjadikan hal tersebut
sebagai salah satu aspek kemukjizatannya.* Dapat disimpulkan bahwa
membaca Al-Qur’an akan berpengaruh pada psikologis jiwa dan berujung
pada perubahan sikap peserta didik setelah membaca Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an akan berpengaruh pada bertambahnya kualitas
keimanan peserta didik yang tercermin dalam ibadah dan akhlak. Menurut
Rosihan, membaca Al-Qur’an adalah sebuah ibadah, adapun keterkaitan
akhlak (perilaku keagamaan) dan ibadah, dapat dijelaskan bahwa tujuan akhir
ibadah adalah keluruhan akhlak.*® Dapat disimpulkan bahwa jikalau peserta
didik memiliki kebiasaan membaca Al-Qur’an, dapat merubah pikiran,
tingkah laku yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kebiasaan
membaca Al-Qur’an terhadap perilaku keagamaan hasil belajar fikih peserta
didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar diketahui peneliti melalui uji
MANOVA. Hal ini dapat diketahui yang pertama dari uji Box’s M. Uji Box'’s

M digunakan untuk menguji asumsi MANOVA yang mensyaratkan bahwa

*® Mirza, Sehat dengan..., hal 127.

* M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
limiah, dan Pemberitaaan Gaib, (Bandung: Mizan, 2013), hal. 238.

%0 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 45.
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matrik variance/covariance dari variabel dependen adalah sama. Melalui uji
ini diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,281, sehingga nilai Sig. 0,281 > 0,05
atau nilai signifikansi yang didapat > 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol
(Ho) diterima. Berarti matriks varian/covarian dari variabel dependen sama,
sehingga analisis MANOVA dapat dilanjutkan.

Analisis yang kedua melalui pengujian Tests of between subject effect.
Tes ini menguji pengaruh univariate MANOVA untuk setiap faktor terhadap
variabel dependen. Signifikansi yang didapat pada baris kelas memiliki nilai
Sig. 0,000, sehingga nilai Sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansinya < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada pengaruh signifikan kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap perilaku
keagamaan dan hasil belajar fikih peserta didik di MTs Ma’arif NU 2
Sutojayan Blitar tahun ajaran 2019/2020.

Hasil analisis yang terakhir untuk menarik kesimpulan dilihat dari hasil
uji MANOVA pada Multivariate Tests. Pada tes ini nilai signifikansi pada
kolom kelas untuk Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s
Largest Root pada masing-masing analisisnya yaitu memiliki signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Data yang sesuai kriteria yaitu
jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan membaca
Al- Qur’an terhadap perilaku keagamaan dan hasil belajar fikih peserta didik.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Fenu Anwar, Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
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Surakarta dengan judul “Hubungan Minat Membaca Al-Qur’an Dengan
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta
Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitian tersebut melalui perhitungan
regresi linier sederhana diperoleh Y = 56,131 + 0,597X. Sehingga setiap
penambahan satu satuan nilai minat membaca Al-Qur’an maka tafsir nilai
perilaku keagamaan diperkirakan sebesar 56,728. Hasil korelasi product
moment diperoleh nilai rhitung sebesar 0,760 dengan sig.=0,000. Artinya
minat membaca Al-Qur’an mempunyai hubungan positif yang signifikan
dengan perilaku keagamaan, artinya semakin tinggi minat membaca Al-
Qur’an maka akan semakin baik perilaku keagamaannya. Hal ini dibuktikan
melalui penyebaran angket oleh peneliti kepada peserta didik. Sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan minat membaca Al-Qur’an
dengan perilaku keagamaan.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Evi Riani, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Walisongo Semarang dengan judul “Pengaruh Kemampuan
baca Tulis Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Qur’an
Hadits Siswa Kelas VII MTs Matholi’'ul Falah Langgenharjo Kecamatan
Juwana Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian
menunjukkan perhitungan nilai rata-rata dari variabel (Y) yaitu hasil belajar
sebesar 66,5 dan standar deviasi sebesar 8,11, hal ini masuk dalam kategori
cukup baik. Hal ini dibuktikan melalui dokumentasi dan tes oleh peneliti

kepada peserta didik. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
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pengaruh kemampuan baca tulis Al-qur’an terhadap hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
penelitian selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikan
antara kebiasaan membaca Al- Qur’an terhadap perilaku keagamaan dan hasil
belajar fikih peserta didik di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan Blitar tahun ajaran

2019/2020.



